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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajarag sangat penting
dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yakgdiitas. Bahkan dalam
suatu hadis mengatakan bahwa menuntut ilmu itujdiken sejak lahir sampai
akhir hayat agar manusia bisa berguna bagi dirsgyairi, keluarga dan semua
orang. Proses pendidikan merupakan salah satu y@ang dilakukan terhadap
para peserta didik agar mampu mengembangkan kenaangan potensi dalam
dirinya. Seperti yang tercantum dalam Undang-Und&istem Pendidikan
Nasional NO. 2 Tahun 2003 yang dikemukakan oleh &ga) dan Nuryani
(2007:25), disebutkan sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan berencana umwkjundkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dsbkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknoat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakaplsa dan negara.

Pendidikan jasmani merupakan suatu bagian yang tetpisahkan dari
pendidikan lainnya. Dengan adanya pendidikan jasclissekolah-sekolah dapat
diupayakan peranan pendidikan untuk mengembanglegmibadian individu.
Tanpa pendidikan jasmani, proses pendidikan dilabkakan tidak seimbang.
Sumbangan nyata pendidikan jasmani adalah untuk gemelpangkan

keterampilan (psikomotor). Seperti yang diungkap&aputra, dkk(2007:40),



“Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang dkak melalui aktivitas fisik
sebagai media utama untuk mencapai tujuan.”

Berdasarkan uraian di atas maka pendidikan jasmm&mnpunyai peran
yang unik dibandingkan bidang studi lainnya, kareegpeluang lebih banyak dari
mata pelajaran lainnya untuk membina keteramphai.ini menjadi kelebihan
pendidikan jasmani dari pelajaran-pelajaran lainnjiga pelajaran lain lebih
mementingkan pengembangan intelektual, maka meladundidikan jasmani
terbina aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Biasanya dalam pelaksanaan proses pembelajararaipan di sekolah,
pada umunya siswa diberikan pemaparan teori damatetatihan teknik dasar
secara terpisah-pisah. Begitu pula dalam pembatajgermainan bolavoli, siswa
diintruksikan untuk melakukan gerakan teknik dasawis, pagpassing) umpan
(toss) spike dan bendungariblock) secara berulang-ulang. Setelah berlatih
teknik-teknik dasar tersebut kemudian diberikanjglaean pemaparan peraturan
permainan, barulah pada pelaksanaan permaianguitidengan menggunakan
lapangan bolavoli sesungguhnya tanpa dimodifikdengan model pembelajaran
seperti ini biasanya siswa jenuh dan mengeluh kakesakitan dengan bola yang
sebenarnya. Hal ini tentunya dapat menyita wakisgs pembelajaran penjas.

Salah satu asumsi yang disampaikan terkait hrakehet bahwa tidak
tersedianya lapangan yang mencukupi satu kelas pdmalatan pendukung
lainnya, namun keadaan tersebut tidak terjadi disesekolah.

Menurut Subroto (2001:2) mengutarakan sebagai terik



Dari pengamatan terhadap pelaksanaan proses p¢andelgpermainan di
beberapa sekolah, banyak ditemukan masalah kesagabapembelajaran
antara pembelajaran yang menekankan pada pengulessaampilan teknik
dengan proses pembelajaran yang menekankan pdua wsak meningkatkan
penampilan bermain. Masalah-masalah tersebut telinbawa pembelajaran
permainan kepada salah satu dari dua bentuk pejantaglayang terpisah. Yang
satu menekankan padhill keterampilan teknik dan yang kedua menekankan
pada permainan bermain.

Secara spesifik faktor-faktor yang mempengaruasilhbelajar siswa
adalah sebagai berikut:

1) Faktor Psikologis/ Internal

a. Motivasi

b. Konsentrasi

Cc. Reaksi

2) Faktor Eksternal

a. Lingkungan Keluarga

b. Lingkungan Masyarakat

c. Lingkungan Sekolah

Berdasarkan pemaparan di atas lingkungan sekoéhbpakan salah satu
faktor penting pada pencapaian hasil belajar si@vdingkungan sekolah tentu
yang paling berperan dominan adalah guru penjasnbhal ini guru pendidikan
jasmani harus cerdas dalam mengelola lingkungaajdreserta memilih atau
menggunakan pendekatan yang paling tepat padgsasss belajar pendidikan
jasmani berlangsung, hal ini bertujuan agar dalafajér siswa aktif sesuai

dengan keadaan dan kebutuhannya, sehingga potansik@mampuan yang

dimiliki siswa akan berkembang secara maksimalasénjuan pembelajaran



pendidikan jasmani dan tujuan nasional akan tercdgragan baik. Seperti yang
disampaikan Tarigan (2009:22) bahwa “Guru haruglagerdalam mengelola
lingkungan belajar siswa agar tercapai pembelajg@ndidikan jasmani dan
olahraga yang optimal.”

Cooperative Learning: Team Game Tournament (T@&jupakan model
pembelajaran cooperative yang merupakan tingkatiteam dari Student Team-
Achievement Devisiondeam untuk memperoleh rangking, juga dilakukan
perlombaan secara eksternal antara tim dalam to@malilakukan selama dua
kali: berlatin berlomba kesatu dan berlatih berlankedua. Penilaian diberikan
terhadap tim berdasarkan rangking skor perolehdmangak dari skor hasil
perlombaan kedua dikurangi skor ke satu.

Garis besar langkah model pembelaja@ooperative Learning: Team
Game Tournament (TG meliputi:

* Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

» Membagi siswa dalam beberapa kelompok.

* Masing-masing kelompok/tim melakukan latihan ddekse anggota.

* Melakukan perlombaan antar tim (lima terbaik daasmg-masing tim
dilombakan dengan lima terbaik dari team lainnya)

» Berlatih dan berlomba dalam tim.

* Berlomba antar tim.

* Penilaian.
Oleh karenaTeam Game Tournament (TGMerupakan bagian dari

Cooperative Learningmaka sistem sosial yang tercermin dalam pembataja



TGT adalah kooperatif, respektif, kolaboratif. Hal terjadi karena sifat-sifat
yang seperti itu merupakan faktor inti dari kebsilaam model pembelajaran TGT.
Pemberian nilai didasarkan pada jumlah peningkatam total hasil tim. Skor
yang diperoleh dari setiap individu dalam tim padaarnya merupakan skor tim,
dengan demikian para siswa akan termotivasi meaikgk skor individu dalam
timnya untuk membawa keberhasilan timnya. Kebeldrasnodel ini banyak
dipengaruhi heterogenitasnya anggota dalam satumipelk baik dilihat dari level
keterampilan, pengalaman, etnigender skill, komunikasi, leadership, dan
keinginan berjuang untuk timnya. Makin heterogeggata tim makin cenderung
mudah melaksanakan penilaian keberhasilan pemtzetaya.

Dalam situasi bermain inilah kemampuan yang dkmisiswa akan
terdorong untuk ditampilkan secara menyeluruh. Bepgang disampaikan
Cowell dan Hozeltn dalam Subroto, RR08:14) mengatakan bahwa:

Untuk membawa anak kepada cita-cita pendidikananpeklu adanya usaha
peningkatan keadaan jasmani, sosial, mental, damlnamak yang optimal.
Agar memperoleh peningkatan tersebut, anak dapantli dengan permainan,
karena anak dapat menampilkan dan memperbaikidtefglan jasmani, rasa
sosial, percaya diri, peningkatan moral dan sg@ilitlewat ‘fair play’ dan
‘sportsmanship’atau bermain dengan jujur, sopan, dan berjiwaratgwan
sejati.

Permainan bolavoli bermula dimainkan untuk aktwitekreasi, yaitu bagi
para usahawan. Permainan ini kemudian berkembangndmjadi popular di
daerah pariwisata dan dilakukan di lapangan terbykdtu pertama kali di

Amerika Serikat pada waktu musim panas tiba. Kepikda abad ke-19 kaum

industriawan, dan pengusaha di Amerika Serikat sadt@n kebutuhan kegiatan



untuk melepaskan ketegangan dari kesibukan pekenjgseka sehari-hari, maka
dibutuhkan sebuah bentuk permainan rekreasi (Ma'daumSubroto, 2001:33).

Untuk memenuhi kebutuhan para pengusaha dalam t&egi@kreasi,
William C, Morgan, seorang pemimpin dan ahli olgfaradari YMCA Holyoke
Massachussets yang menganjurkan olahraga tenisumMarabang olahraga itu
terlalu merepotkan karena membutuhkan perlengkgpag banyak seperti raket,
bola, dan alat-alat lainnya. Tetapi permainan iemberikan inspirasi, utamanya
dalam hal adanya jaring di tengah-tengah lapanghagai pembatas sehingga
setiap pemain terhindar dari kemungkinan untuk rakmgi kontak badan dengan
lawan, seperti dalam permainan bola basket.

Atas dasar inspirasi tersebut pada tahun 1895gjaemis dipertinggi
dengan ketinggian kurang lebih 6 kaki (2 metermeatara alat bermainnya
adalah bola. Bola tersebut kemudian dimainkantdagan ke tangan dan dipukul
melampaui atas jaring, dengan aturan bola dipukbelsim mengenai lantai.
Setelah melalui percobaan tersebut, ternyata baldeglalu enteng sehingga
gerakannya lambat. Setelah itu, permainan dilakwlegan menggunakan bola
basket secara utuh, tetapi bola itu dirasakan lterbeerat. Setelah melalui
percobaan tersebut, kepada perusahaan AG SpaldingBdothers diusulkan
untuk membuat bola yang lebih kecil dan ringanpata bola basket.

Setelah bola baru tercipta, William C. Morgan mendestrasikan cara
memainkannya melalui permainan dua regu. Permaimandiberi nama
mintonette danmendapat sambutan para ahli, meskipun meretand setuju

dengan nama permainan itu. Atas dasar kritik tetsebaka Dr. Alfred T.



Halstead dari Springfield College menganjurkan nawwdley berdasarkan
pertimbangan tentang cara memainkan bola yaitu rakmyang berarti bola
dipukul sebelum menyentuh lantai. Berdasarkan aldeesebut, maka usulan
tentang nam&olley Ballkemudian diterima (Ma’mun dan Subroto, 2001:35).
Dalam perkembangannya cabang olahraga bolavoli sievili sudah
menunjukkan tingkat perkembangan yang cukup badk.iii selain ditunjukkan
dengan sudah memasyarakatnya olahraga bolavola ditynjukkan dengan
animo masyarakat terhadap permainan bolavoli. pasledari hal tersebut
permainan bola voli dewasa ini juga semarak darnydlarberkembang pada
instansi baik pada instansi pemerintah maupun swast
“Motivasi adalah proses aktualisasi energi psikisloyang dapat
menggerakkan seseorang untuk beraktivitas, selsatiggnjamin keberlangsungan
aktivitas tersebut, dan juga menentukan arah aksivierhadap pencapaian
tujuan.” (Hidayat, 2008:57).
Pengertian sumber dan penggolangan motivasi perilakanusia
dikemukakan oleh Makmun, (2005:37)
1) Meskipun para ahli mendefinisankannya dengan camagdya yang berbeda-
beda, namun esensinya menuju kepada maksud yamrg sam
a) Suatu kekuatarpbpwel) atau tenagddrceg atau daydenergy; atau
b) Suatu keadaan yang kompleks,a( camplux stade dan kesediaan
(preparatory set) dalam diri individu (organismajuk bergerakt¢ move,
mation, motivgke arah tujuan tertentu, baik sadar, maupurk titisadari.
2) Motivasi tersebut timbul dan tumbuh berkembang darjglan:

a) Datang dari dalam individu itu sendiri (intinsiljan
b) Datang dari lingkungan (ekstrinsik).



Untuk aspek motivasi berkaitan dengan proses pejalbeh, yakni ada
tiga alasan penting motivasi dalam proses pembatajseperti yang dijelaskan
oleh Good dan Brophy (1990), dalam Buku Jurnal Rikeh Jasmani dan

Olahraga, Volume 4 No.2 (2010:109), yaitu:

1. Motivasi merupakan generator penggerak internamdaliri individu untuk
menimbulkan aktivitas.

Motivasi dapat menjamin kelangsungan aktivitas.

Motivasi berperan dalam menentukan arah aktivitasngy dilakukan
terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

w N

Hakekat motivasi belajar adalah dorongan interreat eéksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakabaiean tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yaegdwkung. Hal itu
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan segedastam belajar. Indikator
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagailgr

1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

4. Adanya penghargaan dalam belajar.

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingganumngkinkan

seseorang siswa belajar dengn baik.

Berdasarkan uraian di atas yang sudah dijelaskawaanotivasi sangat
penting untuk menjadikan siswa atau peserta didgmpunyai motivasi, baik

motivasi instrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Kognya pemberian motivasi



ekstrinsik pada anak atau peserta didik maka alapebhgaruh pada proses
pembelajaran dan hasil pembelajaran, dengan md&éldalam permainan bola
voli di sekolah diharapkan siswa bisa mendapatkativasi untuk mengikuti atau
turut aktif dalam mata pelajaran bola voli, mengingentingnya pendidikan
jasmani di sekolah, maka dari itu penulis tertankuk meneliti tentang model
pembelajaran Cooperative Learning: Team Game Towent (TGT) yang

diterapkan dalam permainan bolavoli khususnya kati&mnnya dengan motivasi
pembelajaran bolavoli. Adapun bentuk pengamatasebert, penulis tuangkan
dalam penelitian dengan judul, “Pengaruh pendekd@i dalam permainan

bolavoli terhadap motivasi siswa dalam mengikuthpelajaran bola voli”.

B. ldentifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian latar belakang masalah di mtds dapat di
identifikasi beberapa masalah yang ada sesuai dengssalah yang penulis
terima dari salah satu guru di Sekolah Menengab f88A) Negeri 1 Parigi dan
fakta yang terjadi di lapangan yaitu, secara umuwa gejala siswa kurang
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajarandgkkan jasmani terutama
dalam pembelajaran bolavoli, sehingga keberhag@mbelajaran yang ingin
dicapai oleh guru terhambat. Hal ini antara laisedabkan karena keterbatasan
alat dan perlengkapan pembelajaran, juga penggumeadekatan, metode, dan
strategi pembelajaran pendidikan jasmani yang kutepat. Adapun beberapa
indikator yang menyebabkan tidak berhasilnya prgssabelajaran bolavoli di
SMA Negeri 1 Parigi antara lain (1) gaya mengajasim tradisional, (2) tugas

gerak dilaksanakan tidak maksimal, (3) siswa mergsauh dengan
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pengulangan-pengulangan gerakan (lebih mendekhtiikje (4) kurangnya

motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaf@nkesempatan siswa untuk
melakukan gerakan sangat minim, (6) keterlibataswai selama proses
pembelajaran masih kurang dan, (7) jumlah waktif gkng digunakan masih
rendah.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas model pdajdran yang
monoton dan kurangnya inovasi untuk membuat siskid bergerak ketika
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini yang rdemearsoalan pokok tidak
tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkauai®a di SMA Negeri 1

Parigi Kabupaten Ciamis.

C. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah greihgpendekatan
TGT dalam permainan bola voli terhadap motivaswaisdalam mengikuti
pembelajaran bolavoli di Sekolah Menengah Atas NdgPBarigi.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat musian
permasalahan;Apakah pendekatan TGT dalam permdiakavoli berpengaruh

terhadap motivasi siswa dalam mengikuti pembelajacdavoli?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan jawdbehadap masalah
yang telah dirumuskan mengacu pada latar belakangumusan masalah, maka

untuk memperoleh jawaban terhadap masalah penelidag telah dirumuskan
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maka tujuan dari penelitian ini adalah: “ Untuk metahui peningkatan motivasi

siswa SMA Negeri 1 Parigi dengan pendekatan TGandglermainan bolavoli”.

E. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua, manfaedra teoritis dan

manfaat secara prakitis.

1.

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan damenambah khazanah
keilmuan di bidang keolahragaan khususnya dalam pedses
pembelajaran pendidikan Jasmani.

Adapun manfaat secara praktis di dalam penelitiaadalah :

Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dapanambah wawasan,
serta keterampilan memberikan motivasi kepada siswa

Bagi siswa, selain diharapkan dapat meningkatkar belajar siswa, juga
dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pelayaran pendidikan
jasmani khususnya pelajaran bolavoli. Dengan peaelini pula siswa
diharapkan dapat merasa senang terhadap mata raelgp@ndidikan
jasmani.

Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan bagi gurwligi&an jasmani
untuk lebih memperhatikan pendekatan yang diterapkgar kemampuan
siswa terdorong untuk berkembang secara utuh.

Bagi sekolah, mudah-mudahan penelitian ini dapatmibegikan
sumbangan dalam upaya meningkatkan mutu dan lkaugktabelajaran di

sekolah khususnya pembelajaran pendidikan jasmani.
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F. Batasan Penelitian

Untuk menghindari timbulnya penafsiran yang salah dgar penelitian
ini tidak menyimpang dari permasalahan dan tujuamnefitian. Adapun
pembatasan ruang lingkup penelitian ini adalahgabzerikut:

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada pengaruh patda TGT dalam
permainan - bolavoli terhadap motivasi  siwa dalam gileni
pembelajaran bolavoli di SMA Negeri 1 Parigi KecaamaParigi.

2. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII IBIASMA Negeri 1
Parigi Kecamatan Parigi.

3. Metode yang digunakan adalah metode eksperimenabérbebas
dalam penelitian ini adalah pendekatan TGT dalamtmaman bolavoli

dan variabel terikatnya adalah motivasi siswa margpembelajaran

bola voli.
Variabel X Variabd Y
Pendekatan TGT Motivasi siswa
dalam permainan > mengikuti
bolavoli pembelajaran bolavol

Gambar 1.1. Definisi Variabel.

G. Anggapan Dasar
Anggapan dasar atau asumsi merupakan persyarapmtedis, yaitu
sebagai dasar untuk mempertegas variabel-vari@sdhin itu anggapan dasar

diperlukan untuk pegangan dan titik tolak dari psopendidikan yang sedang
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berlangsung/dikerjakan. Arikunto (1996:19) menjkdéas”’Anggapan dasar adalah

sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh penelitgy@erfungsi sebagai hal-hal

yang dipakai untuk berpijak bagi peneliti dalam akshnakan penelitiannya.”
Penulis mempunyai anggapan dasar dan ungkapamyamgatakan:

1. Faktor yang mempengaruhi aktivitas pembelajaraajiel seseorang itu
disebut motivasi. Motivasi mempunyai peranan yaaggat penting dalam
aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorang yamg belajar tanpa
motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kéan belajar. Seperti yang
tetulis dalam web (http://elib.unikom.ac.id/dowrdgahp?id=8040), bahwa
“Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usamepegncapaian prestasi.”
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan markkan hasil yang baik.

2. Motivasi menurut Hidayat (2008:57), bahwa

Motivasi adalah proses aktualisasi energi psikslograng dapat
menggerakan seseorang untuk beraktivitas, sekaligogenjamin
keberlangsungan aktivitas tersebut, dan juga makentarah arah aktivitas
terhadap pencapaian tujuan.

3. Cowell dan Hozeltn dalam Subroto, di&008:14) mengatakan bahwa:

Untuk membawa anak kepada cita-cita pendidikananpaklu adanya usaha
peningkatan keadaan jasmani, sosial, mental, damalmanak yang optimal.
Agar memperoleh peningkatan tersebut, anak dapantli dengan permainan,
karena anak dapat menampilkan dan memperbaikigkefelan jasmani, rasa
sosial, percaya diri, peningkatan moral dan sg@ritiewat ‘fair play’ dan
‘sportsmanship’atau bermain dengan jujur, sopan, dan berjiwarafgwan
sejati.

4. Senada dengan pendapat di atas menurut Saco (20QI&n web

(http://www.scribd.com/doc/54667141/Makalah-TGT  mengemukakan:
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“Dalam TGT siswa memainkan permainan-permainan aengnggota-
anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi timekarmasing-masing.”
Beberapa kajian telah mengemukakan bahwa ketika pmwa bekerja
bersama-sama untuk meraih sebuah tujuan kelompe&knbomat mereka
mengekspresikan norma-norma yang baik dalam medakalpa pun yang
diperlukan untuk keberhasilan kelompok, (DeutscB49l dan Thomas,
1957), dalam buku yang berjuduC6operative Learning Teori, Riset dan
Praktik”. (Slavin, 2008:35).

Model pembelajaran kooperatif Tipgdeam Game Tournament (TGT)
merupakan bagian daCooperative Learning maka sistem sosial yang
tercermin dalam pembelajaran TGT adalah kooperatpektif, kolaboratif.
Hal ini terjadi karena sifat-sifat yang seperti imerupakan faktor inti dari
keberhasilan model pembelajaran TGT. Pemberian didasarkan pada
jumlah peningkatan skor total hasil tim. Skor yasigeroleh dari setiap
individu dalam tim pada dasarnya merupakan skardengan demikian para
siswa akan termotivasi meningkatkan skor indivicalath timnya untuk
membawa keberhasilan atau kemenangan timnya.

Menurut web (http://ktiptk.blogspirit.com/archivé@/01/26/tgt.htm)l

mengemukakan:

Ada lima komponen utama dalam TGT, yaitu:
1. Penyajian kelas
2. Kelompok (eam
3. PermainanGame)
4. PertandinganTurnamen)
5. Penghargaan kelompoteém recognise
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Jadi pemilihan model pembelajaran yang diberikaru ggangat penting
agar siswa dapat termotivasi untuk mengikuti prgeeabelajarn. Dengan model
pembelajaran TGT yang banyak melakukan game-garteevae tim lain dengan
begitu akan menumbuhkan rasa motivasi, khususnytvasb ekstrinsik siswa

untuk bersaing dengan teman-temannya sdaarglay.

H. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari penealitikumemberikan arah
dan tujuan dari penelitian tersebut. Hipotesis p&kan penuntut ke arah
penelitian untuk menjelaskan yang harus dicari pam@nnya. Hipotesis
merupakan teori yang masih bersifat sementara sakgmaudian dibuktikan
kebenarannya melalui suatu penelitian.

Berdasarkan anggapan dasar dan pendapat pararabbut di atas, maka
hipotesis penulis sebagai berikut: "TGT ataieam Game Tournament
berpengaruh signifikan terhadap motivasi siswa rdalanengikuti proses

pembelajaran bolavoli”.



